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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa ayu[kur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul "Perencanaan Pariwisata" ini telah dapat di terbitkan untuk
dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Pariwisata merupakan suatu
kegiatan yang sifatnya kompleks, mencakup hampir seluruhan aspek
kehidupan manusia. Oleh karena itu pembangunan pariwisata harus
ditinjau dari aspek kehidupan. Pembangunan sektor pariwisata diarahkan
menjadi sektor andalan yang mampu menjadi peluang kerja, pendapatan
asli daerah dan penerimaan devisa negara. Indonesia merupakah salah
satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati begitu besar terutama
sumber daya alam. Dari keanekaragaman yang begitu banyak tentunya
memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor kepariwisataan,
terutama dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Potensi
obyek wisata dan daya tarik yang dimiliki oleh Indonesia antara lain
berupa  keanekaragaman  hayati, keunikan, keaslian  budaya
tradisional,keindahan bentang alam, gejala alam, serta peninggalan
sejarah. Yang mana semua itu mampu menjadi sumber ekonomi bagi
masyarakat maupun daerah, sekaligus menjadi sarana pendidikan dan
pelestarian lingkungan. Mempelajari perencanaan sangat penting karena
hasilnya akan menentukan hasil berhasil atau tidaknya sebuah
pembangunan. Secara sederhana, perencanaan meliputi tiga pertanyaan
dasar yang perlu dijawab, yaitu apa tujuan yang diinginkan, apa kendala
yang dimiliki, dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan terjadi di mana saja dan di
tingkatan apa saja sejak dari perencanaan belanja harian sampai dengan
perencanaan pembangunan nasional. Dengan mempelajari dan terutama
memahami materi yang disampaikan dalam buku ini para pelajar
diharapkan dapat memahami dasar-dasar perencanaan pariwisata.
Penguasaan ini merupakan bekal penting untuk dapat memahami proses,
prosedur, dan pendekatan yang banyak digunakan saat ini sehingga
mahasiswa dapat memilih satu di antaranya ketika mengerjakan
perencanaan pariwisata.



Oleh karena itu buku yang berjudul perencanaan pariwisata ini hadir
sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi
perencanaan pariwisata. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia, khususnya terkait perencanaan pariwisata

Agustus, 2022

Tim Penulis
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PERENCANAAN PARIWISATA

BAB 1: KONSEP DASAR
PERENCANAAN PARIWISATA

Dewi Andriani, S.ST.Par., M.Par.

Politeknik Bosowa



BAB 1

KONSEP DASAR PERENCANAAN
PARIWISATA

A. DEFINISI PERENCANAAN DAN PARIWISATA

Perencanaan merupakan ,
bagian dari fungsi manajemen. W
e 1

WA

7O

\

Perencanaan  adalah  sebuah ==

konsep untuk mencapai tujuan. | )
Perencanaan berasal dari kata !
rencana yang berarti proses atau [ /,,,-——»—\
perbuatan merencanakan atau e ‘ '
merancang menurut KKBI. Setiap * aé = e\

kegiatan diperlukan suatu perencanaan yang menjadi tahapan untuk
mencapai tujuan atau target. Perencanaan meliputi tindakan memilih dan
menghubungkan suatu fakta yang menggunakan asumsi-asumsi yang
dapat mentafsirkan kondisi akan datang yang dikoneksikan secara visual
untuk mencapai hasil terbaik. Dengan membuat suatu perencanaan akan
memudahkan kegiatan terorganisir dengan baik dan terarah sehingga
proses untuk mencapai tujuan dapat terukur. Hal ini berlaku terhadap
tujuan atau target yang tidak tercapai dapat dilihat dari tahapan
perencanaan mana yang tidak berhasil sehingga dapat dengan cepat
ditemukan akar permasalahannya. Perencanaan berorientasi pada masa
akan datang sebagai titik akhir yang ditetapkan dalam tujuan jangka
pendek, jangka menengah atau jangka panjang. Dengan membuat
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BAB 2

FAKTOR PENENTU TERJADINYA
PARIWISATA

Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.10 Tahun 2009,
menerangkan bahwa keadaan alam, flora, fauna, peninggalan purba,
sejarah, seni dan budaya merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
mana menjadi modal dalam pembangunan kepariwisataan dan menjadi
sumber daya yang dikelola secara sistematis, berkelanjutan, dengan tetap
memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya, dan
lingkungan hidup dengan tujuan tercapainya tujuan pembangunan
nasional yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya
(Social walfare). Hal ini dapat berupa; a. meningkatkan pertumbuhan
ekonomi; b. meningkatkan kesejahteraan rakyat; c. menghapus
kemiskinan; d. mengatasi pengangguran; e. melestarikan alam, lingkungan,
dan sumber daya; f. memajukan kebudayaan; g. mengangkat citra bangsa;
h. memupuk rasa cinta tanah air; i. memperkukuh jati diri dan kesatuan
bangsa; dan j. mempererat persahabatan antar bangsa.

Pariwisata menurut Undang-Undang No.10 Tahun 2009 Pasal 3
tantang Kepariwisataan menyebutkan, Pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah
Daerah.

A. LATAR BELAKANG
Bumi terdiri dari 20 persen daratan dan 70 persen perairan. Menurut
Juliansyah (2022: 114) adanya perbedaan potensi dan geografis
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BAB 3

TUJUAN PERENCANAAN
PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Asal-usul istilah Pariwisata bermula sejak jaman klasik Yunani dan
Roma kuno, merupakan proses bepergian  jauh dari rumah untuk
menghabiskan waktu dalam rangka mendapatkan kesenangan,
perubahan suasana, dan merasa rileks melalui pemanfaatan penyediaan
layanan komersial. Inilah sejarah pariwisata yang sangat menarik dan
penting dalam tradisi Barat ketika sebuah perjalanan dilakukan secara
terorganisir dengan adanya berbagai infrastruktur pendukung melalui
penekanan pada tujuan dan pengalaman yang diperoleh.

Namun kini Pariwisata modern merupakan serangkaian kegiatan
komersial terorganisir yang semakin intensif berorientasi bisnis yang
dapat ditemukan pada industri dan pasca-industri di Barat, seperti Tur
akbar aristokrat ke situs budaya di Prancis, Jerman, dan terutama ltalia
yang terkait dengan pariwisata Romawi Klasik yang dimulai pada abad ke-
16.

Saat sekarang Pariwisata telah menjadi salah satu prospek penting
sektor ekonomi yang tumbuh sangat cepat dan semakin populer di
kalangan bangsa-bangsa. Pariwisata sebagai industri kompetitif dan
dinamis yang terus-menerus membentuk dan menyesuaikan diri dengan
memenuhi kebutuhan pelanggan karena kebutuhan dan keinginan
pelanggan berubah. Prospek yang baik tersebut perlu direncanakan agar
dapat berkembang dengan baik. Merencanakan pariwisata bila dilakukan
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BAB 4

PERKEMBANGAN DAN DAMPAK
PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi dunia saat ini tidak hanya berfokus kepada
pengelolaan sumber daya alam yang dimilikinya, namun telah cenderung
bergeser kepada industri pariwisata yang dirasakan lebih menguntungkan
dalam mendapatkan keuntungan bagi negara dan juga masyarakat sekitar
berdasarkan kepada kegiatan wisata yang dilakukan. Jumlah wisatawan
yang melakukan kegiatan wisata semakin bertambah setiap tahunnya.

Perpindahan manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya di luar
daerah tempat tinggalnya ke suatu tempat yang baru dimulai dengan latar
belakang untuk mencari makanan ataupun bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidunya, baik dalam bentuk berdagang ataupun bertukar
bahan-bahan yang dimiliki dengan yang diperlukannya. Lambat laun,
dengan ditemukannya berbagai macam teknologi yang dapat
mempermudah manusia untuk dapat berpindah tempat dari satu tempat
ke tempat lainnya dalam waktu yang lebih singkat membuat munculnya
berbagai macam motif ataupun dorongan dari dalam diri seseorang. Dari
yang awalnya hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, meluas kepada
alasan untuk dapat menikmati hidup, mencari hiburan bahkan mencari
pengalaman baru yang belum pernah ditemukan atau dirasakan dalam
hidupnya.
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BAB 5

PENDEKATAN PERENCANAAN
KUNJUGAN WISATAWAN

A. PENDAHULUAN

Hukum merupakan sistem yang terpenting dalam pelaksanaan atas
rangkaian  kekuasaan kelembagaan dari bentuk penyalahgunaan
kekuasaan dalam bidang politik, ekonomi, dan masyarakat dalam berbagai
cara dan bertindak, sebagai perantara utama dalam hubungan sosial
antar masyarakat termasuk juga pada sektor kepariwisataan. Kegiatan
wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan baik individu maupun grup
dari tempat tinggal menuju suatu tempat tertentu untuk mendapatkan
pengalaman diluar aktivitas kesehariannya (seperti: bekerja, sekolah,
mengurus rumah tangga dll) dalam waktu yang sementara. Dari
pengertian mengenai kegiatan wisata tersebut terlihat beberapa
komponen penting yang menjadikan proses tersebut terjadi. Komponen-
komponen tersebut adalah: tempat tinggal, perjalanan, pelaku perjalanan
wisata, dan tempat tujuan. Pendekatan kunjungan wisatawan diharapkan
menciptakan pelayanan kepariwisataan yang lebih nyaman dan teratur
bagi setiap wisatawan yang berkunjung dalam suatu wilayah.

Kepariwisataansejak era 1990-an bangkit menjadi salah satu sektor
andalan Indonesia dalam melaksanakan pembangunan  untuk
mensejahterakan rakyat Indonesia. Dominannya industri pariwisata dalam
mendukung perekonomian kawasan khususnya teramati pada provinsi
atau kabupaten yang secara relatif tidak memiliki sumber daya alam (SDA)
dalam jumlah berlimpah. Mengantisipasi meroketkan  sektor


https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat

TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan mengapa perencanaan kepariwisataan menjadi semakin
penting ?

2. Jelaskan mengapa pendekatan kunjungan wisatawan dapat
mempengaruhi sektor kepariwisataan ?

3. Jelaskan apa yang dimaksud pendekatan tradisional kunjungan
kepariwisataan ?

4. Jelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kunjungan

wisatawan ?

5. Jelaskan bagaimana para ahli analisis pada sektor
kepariwisataanataupun pelaku usaha dapat menganalisis kunjungan
wisatawan ?

6. Jelaskan lima langkah dalam melakukan penalaran dalam pendekatan
fuzzy ?

7. Jelaskan tahapan-tahapan dalam pendekatan Fuzzy ?

8. Jelaskan apa kelebihan dan kekurangan dari pendekatan modern dan
juga mendekatan tradisional dalam menganalisis kunjungan
wisatawan ?
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BAB 6

PERENCANAAN DESTINASI
WISATA (BAGIAN A)

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan pariwisata ini sejatinya adalah pemerataan ekonomi
untuk kesejahteraan rakyat dan berorientasi pada pengembangan wilayah,
pembangunan pariwisata ini disebut dengan sistem (Baggio, 2011). System
ini yang mempengaruhi berbagai aspek dalam ruang lingkup pariwisata,
seperti sumber daya manusia, pemasaran, destinasi, ilmu pengetahuan
dan teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerja sama antar negara,
pemberdayaan usaha kecil, serta tanggung jawab dalam pemanfaatan
sumber kekayaan alam dan budaya (Liu, 2017).

Pembangunan kepariwisataan nasional tercermin pada Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang menyatakan
bahwa pembangunan kepariwisataan diwujudkan melalui pelaksanaan
rencana pembangunan  kepariwisataan dengan memperhatikan
keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam serta
kebutuhan manusia untuk berwisata.

Salah satu rencana pembangunan nasional layak menurut budaya
setempat, dapat diterima secara sosial, memprioritaskan masyarakat
setempat, tidak diskriminatif, dan ramah lingkungan (Boluk et al., 2017).
Global Sustainable Tourism Council (GSTC) dan United Nation World
Tourism Organization (UNWTO) menjawab tantangan pengembangan di
sektor pariwisata saat ini, khususnya penekanan isu kearifan lokal di
Indonesia serta isu Kebersihan (Cleanliness), Kesehatan (Health),
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BAB 7

PERENCANAAN DESTINASI
PARIWISATA (BAGIAN B)

A. PENGANTAR

Pentingnya kualitas sebuah destinasi pariwisata merupakan masalah
vang selalu menjadi perdebatan beberapa tahun terakhir. Sebuah
destinasi wisata dapat berbentuk destinasi tunggal atau merupakan
sebuah kawasan yang menjadikan kawasan tersebut menjadi beberapa
bagian dalam destinasi pariwisata. Bentuk dari destinasi pariwisata
memunculkan problematika yang tidak hanya berupa masalah-masalah
sosial, melainkan bagaimana mempertahankan keberlanjutan destinasi
dari berbagai bentuk kerentanan. Destinasi wisata menjadi perdebatan di
banyak literatur misalnya dari sisi keselamatan dan keamanan,
peningkatan kualitas destinasi untuk mendapatkan keuntungan dan
peningkatan nilai ekonomi, siapa yang mengatur destinasi wisata,
peraturan perundang-undangan yang mengatur regulasi dan pemanfaatan
ruang sebuah destinasi, pengaturan arus wisatawan di destinasi wisata,
atraksi wisata di destinasi, destinasi yang kompetitif, hingga isu climate
change yang mempengaruhi persepsi sebuah destinasi. Berbagai faktor
menjadi kajian penting yang dapat memberikan pemahaman baru
bagaimana mengelola sebuah destinasi wisata menghadapi krisis dan
berkelanjutan.

Maka hal ini menyoroti bagian perencanaan destinasi, di antaranya
adalah; 1) Penjabaran definisi destinasi pariwisata secara luas dan aspek-
aspek yang mempengaruhi destinasi dikembangkan, 2) Bagaimana proses
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BAB 8

PERMASALAHAN YANG ADA DALAM
PERENCANAAN PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Perencanaan pariwisata memegang peranan signifikan dalam
membangun image suatu destinasi. Untuk membentuk suatu citra
pariwisata merupakan suatu hal yang tidaklah mudah. Diperlukan suatu
perencanaan yang melibatkan segala aspek. Tentunya permasalahan
dalam perencanaan pariwisata selalu ada, sehingga diperlukan suatu
strategi untuk mengatasi problematika ini. Merencanakan pariwisata yang
berkelanjutan bukan hanya tentang mengendalikan dan mengelola
dampak negatif dari industri pariwisata. Pariwisata berada dalam posisi
yang sangat istimewa agar bermanfaat bagi masyarakat lokal, baik secara
ekonomi dan sosial, dan untuk meningkatkan kesadaran dan mendukung
pelestarian lingkungan. Dalam sektor pariwisata, pembangunan ekonomi
dan perlindungan lingkungan tidak boleh dilihat sebagai hal yang
berlawanan, namun harus dicapai bersama sebagai aspirasi yang dapat
dan harus saling menguatkan. Kebijakan dan tindakan harus bertujuan
untuk memperkuat manfaat dan mengurangi biaya pariwisata.
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BAB 9

MERUMUSKAN ANALISIS
KAWASAN PARIWISATA

A. PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang analisis perencanaan kawasan
khususnya kawasan pariwisata. Konsep Kawasan merupakan suatu
wilayah yang memiliki keberagaman fisik dan ekonomi, yang memiliki
hubungan dan keterikatan untuk mendukung satu sama lain, secara
fungsional untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kawasan
didefinisikan sebagai suatu wilayah yang memiliki fungsi tertentu, yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor dan produk yang
ada di Kawasan tersebut. Pengembangan kawasan merupakan suatu
usaha dalam mengembangkan dan meningkatkan hubungan dan interaksi
antara ekonomi, masyarakat, dan lingkungan beserta seluruh sumber daya
yang ada. Secara umum tujuan pengembangan kawasan yang dirumuskan
oleh Bappenas (2004) adalah sebagai berikut:
1. Untuk membangun masyarakat
2. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
3. Untuk mengurangi kemiskinan melalu peningkatan pendapatan
masyarakat
4. Untuk mendorong pemerataan pertumbuhan wilayah
5. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan sumber daya
yang berkesinambungan untuk pembangunan
6. Mendorong pemanfaatan ruang yang efisien dan berkelanjutan.



DAFTAR PUSTAKA

Bappenas. (2004). Tata Cara Perencanaan Pengembangan Kawasan Untuk
Percepatan Pembangunan Daerah. Direktorat Pengembangan
Kawasan Khusus dan Tertinggal, Bappenas. www.kawasan.or.id

Cooper et. al. 1993. Tourism Principles & Practice. England: Longman
Group Limited

Eagles, P. (2012). Stories of Practice: Tourism Policy and Planning: Diane
Dredge and John Jenkins, editors (2011). Ashgate Publishing
Limited. tourismos, 7(1), 421-424.

Edgell Sr, D. L, & Swanson, J. R. (2013). Tourism policy and planning:
Yesterday, today, and tomorrow. Routledge.

Gunn, C. A., & Var, T. (2020). Tourism Planning Basic, Concepts, Cases.
New York: Routledge.

Gunn, Clare A. (1994). An Assessment of Tourist Potential in
Newfoundland and Labrador. Prepared for Hospitality
Newfoundland and Labrador and Canadian Heritage. Conference
Proceedings, September 9-19

Inskeep, E. (1991). Tourism planning: An integrated and sustainable
development approach. John Wiley & Sons.

Mahi, I. A. K. (2016). Pengembangan Wilayah: Terori & Aplikasi. Kencana.

Mason, P. (2020). Tourism impacts, planning and management. Routledge.

Phillip, R & Roberts, S. (2012). Tourism, Planning, and Community
Development. Routledge.

Sastrawati, |. (2003). Prinsip Perancangan Kawasan Tepi Air. Perencanaan
Wilayah dan Kota Vol 14 No. 3/Desember 2003, 95-117.

Shirvani, H. (1985). Insiders' views on planning practice. Journal of the
American Planning Association, 51(4), 486-495.

Soedjito, H. (2004). Pedoman pengelolaan cagar biosfer di Indonesia.
Panitia Nasional Mab Indonesia, Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia.

Swarbrooke, J. 2002. The Development and Mangement of Visitor
Attractions. Second Edition. Boston: Butterworth Heinemann.

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, tentang Kepariwisataan



http://www.kawasan.or.id/

Yoety, O. A. (1997). Perencanaan dan pengembangan pariwisata. Pradnya
Paramita.

Zaenuri, M. (2012). Perencanaan Strategis Kepariwisataan Daerah: Konsep
dan Aplikasi. Jogjakarta: e-gov Publishing.

168 | Perencanaan Pariwisata



PERENCANAAN PARIWISATA

BAB 10: PERENCANAAN
PARIWISATA PERKOTAAN DAN
WILAYAH

Feriyadin, S.Pd., M.M.

Sekolah Tinggi Pariwisata Soromandi Bima



BAB 10

PERENCANAAN PARIWISATA
PERKOTAAN DAN WILAYAH

A. PENDAHULUAN

Beberapa dekade belakangan ini, fenomena pariwisata yang sedang
nge-trend di dunia ialah pariwisata perkotaan (Utama, 2013). Lajunya
perkembangan jenis pariwisata ini menjadi varian alternatif bagi daerah
tujuan wisata. Kota dapat memicu datangnya wisatawan ke sebuah
destinasi dengan berbagai macam motif perjalanan seperti: menghadiri
acara bisnis, kegiatan pertunjukan dan tur, mengunjungi keluarga dan
sanak saudara hingga urusan-urusan pribadi lainnya. Artinya, kawasan
kota merupakan sebuah areal strategis yang dapat disuguhkan sebagai
salah satu daya tarik wisata yang dapat membangkitkan motivasi
pengunjung untuk berwisata di kota. Studi mengenai keberadaan dan
kebiasaan wisatawan dalam berbelanja saat melakukan perjalanan secara
global oleh Mastercard dengan tema utama yakni Global Destination Cities
Index yang dilaksanakan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa jumlah
pengunjung yang melakukan perjalanan ke kota atau negara lain
meningkat sekitar 6,5% dari tahun ke tahun sejak 2009, dengan jumlah
pengeluaran belanja yang tumbuh hingga 7,4% (Robino, 2019). Pernyataan
tersebut dibuktikan dengan adanya laporan secara terperinci tentang
kota-kota yang menjadi top destinations bagi wisatawan. Dalam
paparannya menyebutkan bahwa negara Bangkok menduduki peringkat
pertama dengan jumlah pengunjung pertahun mencapai 22,78 juta.
kemudian diikuti oleh negara Paris dan London sebagai peringkat kedua
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BAB 11

DAYA TARIK PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Berwisata atau melakukan perjalanan wisata (Setiawan, 2021)
merupakan salah satu cara untuk menghilangkan kejemuan dan stres
akibat rutinitas bekerja dan atau perjalanan lalu lintas ke tempat kerja
setiap hari. Dengan berwisata maka kita akan menjadi santai, rileks,
menghilangkan ketegangan, meningkatkan gairah dan kreativitas sehingga
kesehatan fisik maupun mental kita menjadi terjaga keseimbangannya.

Kita sebagai wisatawan perlu membuat perencanaan tentang tempat
atau daerah wisata (tourist destinantion) yang akan dituju, ada apa saja di
sana (tourist object or tourist attraction). Di sisi lain, para pengelola jasa
kepariwisataan juga harus membuat perencanaan, yang merupakan
bagian dari fungsi-fungsi manajemen, khususnya berkaitan dengan
bagaimana caranya mengoptimalkan sumber daya-sumberdaya
kepariwisataan (tourism resources). Untuk itu, hendaknya kedua belah
pihak bersikap bijak lagi bijaksana, sehingga perencanaan yang dibuat
menjadi baik, benar, dan matang agar kebutuhan serta kemgman para
wisatawan selama berwisata dapat terpuaskan. o

Pada tahun 1984, Robert Edward Freeman atau
Freeman memperkenalkan teori dan definisi
tentang pemangku kepentingan (stakeholder) dalam
manajemen organisasi dan etika bisnis, yang
membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola
organisasi. Menurut Freeman (1984), pemangku
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BAB 12

PRODUK PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Produk pariwisata tidak bisa dibandingkan dan disamakan dengan
jenis produk barang dan jasa lainnya, karena memiliki kekhasan dan
keunikan pada setiap produknya. Kekhasan dan keunikan produk wisata
pada setiap destinasi membutuhkan penanganan yang khusus sesuai
dengan keberadaannya. Penanganan khusus terhadap produk wisata
penting untuk menjaga keberadaan dan keberlanjutannya untuk tetap
dapat menarik wisatawan. Produk wisata pada destinasi dapat berupa
sumber daya alam maupun dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan
pariwisata yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Wisatawan tidak
dapat membeli produk wisata dari tempat tinggalnya untuk dinikmati,
melainkan harus mendatangi destinasi tempat produk wisata untuk bisa
menikmati dan mendapatkan pengalaman vyang diinginkan dalam
rangkaian produk wisata yang berkaitan.

Suwena dan Widyatmaja (2017) menyebutkan produk wisata dikemas
dari bermacam-macam produk perusahaan kelompok industri pariwisata
yang dikonsumsi wisatawan dalam perjalanan wisata yang dilakukannya.
Produk-produk yang membentuk suatu paket wisata (package tour) itu
paling sedikit terdiri dari tempat duduk (seat) di pesawat, kamar hotel
(rooms) tempat di mana akan menginap, makan dan minum di restoran,
objek dan atraksi wisata (tourist attractions) yang akan dilihat atau
disaksikan di daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi. Sejalan dengan
Lumanauw (2020) yang menyebutkan pemahaman terhadap paket wisata
sangat penting, agar tidak ada komponen yang terlewati demi kelancaran
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BAB 13

PERENCANAAN PARIWISATA
BERBASIS DESA WISATA

A. PENDAHULUAN

Desa wisata menjadi sebuah pilihan vyang unggul dalam
pengembangan pariwisata yang utamanya berpusat pada masyarakat lokal
sebagai penggeraknya (Gede et al., 2022). Pariwisata dengan konsep desa
wisata menjadi daya tarik dengan tren perjalanan wisata dari wisata
massal (mass tourism) ke arah wisata alternative (alternative tourism)
terutama di saat kondisi pandemic covid-19 karena penurunan dan
rendahnya permintaan kedatangan dan sektor wisata, serta penutupan
situs eksplorasi, atraktif, dan hiburan, masing-masing sehingga desa wisata
menjadi solusi pariwisata di masa pandemic covid-19 dengan tetap
mempertimbangkan nilai keberlanjutan pariwisata (Susilorini et al., 2022).

Tren desa wisata diprediksi akan terus berkembang ke depannya
(Prayogi et al., 2022) sehingga sebuah perencanaan yang matang sangat
diperlukan dalam mempersiapkan desa wisata yang unggul dengan tidak
meninggalkan nilai kearifan lokal. Perencanaan sebuah proses awal yang
perlu disiapkan agar pariwisata tidak salah arah, dengan perencanaan
yang matang dapat menghindari risiko-risiko kerusakan sehingga tetap
mempertahankan wisata yang berkelanjutan dengan nilai-nilai yang tidak
merusak kondisi alam, budaya di sebuah desa wisata. Sebelum membahas
perencanaan sebuah desa wisata, tahapan awal adalah mengetahui
konsep sebuah desa wisata. untuk itu, mari mulai membahas dari definisi
desa wisata.
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BAB 14

MODEL INPUT-OUTPUT DALAM
PERENCANAAN PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Perencanaan dalam pengembangan pariwisata sebagai suatu industri
memiliki peran yang sangat penting agar perkembangan industri
pariwisata sesuai dengan apa yang dirumuskan dan berhasil mencapai
sasaran yang dikehendaki, baik itu ditinjau dari segi ekonomi, sosial,
budaya dan lingkungan hidup. Selain itu Perencanaan pariwisata harus
dilakukan untuk melihat dampak pengembangan pariwisata terhadap
perekonomian nasional/regional (Pertiwi, 2011).

Sektor pariwisata selain salah satu sektor ekonomi, merupakan bagian
dari pembangunan nasional/regional yang memberikan terhadap
perekonomian suatu daerah tujuan wisata dan wilayah secara keseluruhan.
Terdapat kecenderungan sektor pariwisata adalah suatu kegiatan ekonomi
untuk menarik wisatawan dan melayani seluruh kebutuhan mereka, yang
dengan cepat berkembang menjadi industri terbesar di dunia dan melebihi
sektor-sektor penting lainnya seperti mobil, baja, pertanian dan
sebagainya (Waluyo, 2015). Oleh Karena itu, penting untuk mengetahui
dan menghitung dampak pariwisata terhadap ekonomi suatu
negara/daerah yang akan atau sedang dikembangkan (Dimas Bryanputra C,
2019). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode input
output (I-O). Metode |-O dapat digunakan untuk mengukur dampak
ekonomi dari pengembangan suatu sektor terhadap perekonomian
wilayah/negara.
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: Teuku Umar Aceh Barat dari 2019 hingga sekarang ini.
Selain aktif mengajar pada matakuliah Pembangunan Wilayah, Ekonomi
Pesisir, Kebijakan, dan Keuangan Daerah, juga tertarik dengan isu



lingkungan hidup dan kemiskinan, pada daerah 3T (terdepan-terluar-
terpencil). Hingga saat ini penulis diberikan-Nya kemudahan dalam
menyelesaikan penulisan 3 buku (Ekonomi Pembangunan; Mikroekonomi;
Pengelolaan Pariwisata) dan selain menjadi editorial board di beberapa
jurnal, penulis pun aktif menulis di beberapa jurnal nasional dan
Internasional.

Dr Gede Nyoman Wiratanaya, M. Agb.

: Penulis lahir di Singaraja - Bali, pada 15 Januari 1961.
Putra ke-2 dari pasangan | Gede Nyoman Sugupta & |
Gusti Ayu Sutarma. Mantan Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan musisi Senior ini memiliki ketertarikan
dalam bidang broadcasting, dan entertainment,
sehingga membuatnya semakin banyak terlibat dalam
2" bidang manajemen pengelolaan beberapa Radio
Siaran FM di Bali. Kini, setelah menyelesaikan perjalanan karir edukasinya
di Universitas Udayana, Yayak Wiratanaya panggilan akrabnya, aktif
mengajar sebagai Dosen Tetap pada Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora, Universitas Dhyana Pura-Bali.

Dhanlk Puspita Sari, S.ST.Par., M.Pd., M.Par

Sy Penulis adalah seorang dosen di Sekolah Tinggi
Pariwisata Bogor dengan bidang kekhususan pada
bidang ilmu Kepariwisataan. Sebagai akademisi, fokus
tulisannya lebih mengkhususkan diri pada bidang
pariwisata seperti perilaku wisatawan, daya tarik
wisata, atraksi dan aktivitas wisata, dan budaya. la
lulusan Diploma IV Jurusan Manajemen Bisnis
Perjalanan (SST.Par) — Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung pada tahun 2006,
dan melanjutkan kembali ke jenjang Magister (S2) Pendidikan Bahasa
Inggris Universitas Indraprasta (M.Pd) — UNINDRA pada tahun 2012. Di
tahun 2018, menyelesaikan pendidikan Magisternya (S2) kembali dengan
jurusan Kepariwisataan di Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti (M.Par) —
Jakarta. Dan Saat ini sedang melanjutkan studi Doktoralnya di Sekolah
Tinggi Pariwisata Trisakti. Sebelum menjadi akademisi, pengalaman yang




didapatkan selama bekerja di berbagai industri pariwisata seperti
perhotelan serta biro perjalanan wisata memperkaya khasanah tulisannya.

Ida Bagus Anggapurana Pidada, S.H., M.H

Penulis pria kelahiran Denpasar, 18 Pebruari 1992. Pria
asal Karangasem ini menamatkan pendidikan terakhir
Magister Hukum, dengan predikat Cumlaude (Dengan
Pujian). Penulis kini tengah menempuh pendidikan S3
Program Doktor lImu Hukum di Universitas Udayana.
Penulis adalah dosen tetap Fakultas Hukum
Universitas Mahendradatta. Penulis yang juga menjadi
praktisi hukum(advokat) ini aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan
berprestasi diberbagai bidang baik di bidang hukum, politik, budaya
maupun  sosial kemasyarakatan. Prestasinya ini pula yang
mengantarkannya mendapatkan beasiswa pertukaran pelajar saat
menempuh pendidikan S1 di Temple University, Philadelphia,Pennsilvania,
United State of America (U.S.A). Penulis juga aktif dalam berbagai kegiatan
sosial pengabdian masyarakat dan gemar menulis jurnal dan karya tulis
lainnya. Besar harapan penulis untuk menorehkan karya-karya untuk
dapat diwariskan kepada generasi penerus untuk kemajuan bangsa
Indonesia sehingga meningkatkan daya saing global di dunia Internasional.

Hesti Purwaningrum, S.ST.Par., M.M.
Penulis lahir di Yogyakarta, 27 Januari 1986. Meraih
gelar Sarjana Pariwisata (S.ST. Par.) dari Sekolah Tinggi
6 Pariwisata AMPTA pada tahun 2010, melanjutkan
Program Pascasarjana Magister Manajemen Pariwisata
(52) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pariwisata Indonesia
di Semarang pada tahun 2015 dan pada saat ini
sedang menempuh pendidikan S3 di Fakultas Kajian
Pariwisata Universitas Gajah Mada. Mulai aktif di bidang pendidikan
pariwisata sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
Yogyakarta (STiPRAM) Yogyakarta sejak tahun 2017, mengampu mata
kuliah Hospitality Quality Assurance. Pernah menjadi Guru Jurusan
Perhotelan di SMK Karya Rini Yogyakarta, mengampu mata pelajaran



Housekeeping, Food and Beverage, Komunikasi Industri Pariwisata, dan
Industri Perhotelan. Adapun buku yang telah dihasilkan yaitu “Food &
Beverage: Pengetahuan Dasar Restoran”, 2020; “Hospitality Industry”,
2021; “Sosiologi Kepariwisataan”, 2021; dan “Kamus Gastronomi”, 2022.
Penulis dapat dihubungi melalui email: hestipurwaningrum27@gmail.com.

Irma Kharisma Hatibie, M.M.

. Penulis kelahiran Luwuk, Tanggal 4 Agustus 1990.
Menempuh Pendidikan S1 pada Sekolah Tinggi
Pariwisata AMPTA Yogyakarta, kemudian melanjutkan
studi S2 di STIEPARI Semarang. Saat ini tengah
menempuh studi S3 dengan jurusan Kajian Pariwisata
di UGM. Penulis merupakan dosen di Universitas
Muhammadiyah Gorotalo pada jurusan S1 Pariwisata.
Aktif dalam bidang pendidikan dan penelitian yang berorientasi pada
keilmuwan pariwisata. Pernah terlibat sebagai tim penyusun pada DMO
protokol CHSI Kementrian Pariwisata di bawah lembaga PUSPAR UGM dan
aktif dalam publikasi jurnal-jurnal kepariwisataan.

Zuhdiati Ermy Putri, BTM., M.Sc.

Penulis lahir di Sidoarjo, Jawa Timur. Pendidikan
tingkat dasar hingga menengah dan atas ditempuh di
Sidoarjo dan Surabaya. Melanjutkan pendidikan S1 di
Department of Tourism Management Universiti Utara
Malaysia (UUM) dan Pendidikan S2 di Bidang
Recreation Resources Management Universiti Putra
Malaysia (UPM). Pengalaman berkarir di Politeknik
Negeri Banyuwangi sebagai tenaga pengajar di Program Studi Manajemen
Bisnis Pariwisata. Karir diluar kampus saat ini menjadi peneliti di PT Metiri
ATN.
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Eko Haryanto, M.Par., CHE.

Penulis adalah Dosen Tetap di Sekolah Tinggi
Pariwisata Ambarrukmo. Sebelum menjadi seorang
tenaga pendidik, sebelumnya ia merupakan seorang
praktisi yang bekerja di bidang Hospitalty Perhotelan,
beberapa tahun bekerja sebagai supervisor restoran
hotel di Yogyakarta dan 2 tahun bekerja di kapal
pesiar, serta aktif sebagai Asesor Sertifikasi
Kompetensi Bidang Perhotelan. la menyelesaikan
Pendidikan D3 Perhotelan di Akademi Pariwisata Indraphrasta Yogyakarta
pada tahun 2011, S1 jurusan Hospitality (Ilmu Kepariwisataan) di Sekolah
Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta pada tahun 2013, dan S2
jurusan Pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti Jakarta pada tahun
2015, serta mendapatkan gelar Certified Hospitality Educator dari AHLEI
pada tahun 2018. Selain mengajar ia juga aktif dalam berbagai bentuk
kegiatan bidang pariwisata, antara lain: sebagai narasumber berbagai
pelatihan bidang pariwisata baik yang diselenggarakan oleh dinas
pariwisata maupun swasta, sebagai konsultan pariwisata, dan aktif
memberikan pendampingan di beberapa destinasi/desa wisata di Daerah
Istimewa Yogyakarta, serta menjadi anggota Badan Promosi Pariwisata
Daerah Bantul periode 2020-2024. Penulis juga aktif melakukan penelitian
dan menulis beberapa buku chapter tentang Pariwisata di beberapa
penerbit.

Feriyadin, S.Pd., M.M.
Penulis Lahir di Bima tanggal 12 Juni 1994. Telah
menyelesaikan studi Strata 1 Pendidikan Bahasa
Inggris di IKIP Mataram tahun 2016 serta Magister
7 Manajemen Pariwisata Halal di Universitas Mataram
tahun 2021. Pada tahun yang sama, setelah lulus
Strata-2 penulis langsung mengajar di Sekolah Tinggi
Pariwisata Soromandi Bima, dan sejak itu mendalami
dan mengajar mata kuliah Pengantar Pariwisata dan
mata kuliah Pariwisata Halal. Kemudian pada tahun 2022 menerima
amanah untuk menjabat sebagai Sekretaris Prodi Pariwisata. Penulis telah



mengikuti pelatihan Asesor Nasional yang dilaksanakan oleh BNSP dan
juga telah mengikuti pelatihan Asesor ASEAN yang diselenggarakan oleh
Kemenparekraf Rl tahun 2021. Di samping itu, pernah diundang sebagai
Narasumber pada kegiatan ASEAN Youth Interfaith Camp vyang
diselenggarakan oleh Kemenpora Rl tahun 2020. Alhamdulillah...

Nugroho Djatl Satmoko, S.E., M.S.I.E.

‘ j Kota Bandung dikenal sebagai Parijs van Java, dan
juga lembur kuring. Di kota inilah penulis dilahirkan
tepatnya 27 Februari 1959, hidup dan menetap
sampai saat ini. Pendidikan yang telah ditempuhnya:
SDN Ayudia Il Bandung (1966-1971); SMPN 1
Bandung (1972-1974); Jurusan |llmu Pasti dan
Pengetahuan Alam SMAN 3 Bandung (1975-1977);
Jurusan Ekonomi Perusahaan (sekarang Jurusan
Manajemen) FE Unpad (1978-1983); pasca sarjana (magister) Jurusan
Manajemen dan Teknik Industri Institut Teknologi Bandung (1986-1989).
Bidang kepakarannya adalah Riset Operasi, Manajemen Operasi & Logistik.
Pada tahun 1984 diterima menjadi Pegawai Negeri Sipil Pusat yang
ditempatkan di FE Unpad, dan sampai saat ini telah mengabdi (> 36 tahun),
pada Departemen Manajemen dan Bisnis (Demabis) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Padjadjaran. Buku pertama yang ditulisnya adalah
Logistik: Sebuah Pengantar - 2020, Penerbit DreXa Publisher Bandung.
Berikutnya selama tahun 2020-2022 telah pula menulis sebanyak
duapuluh empat Book Chapter di tujuh penerbit antara lain:

1. Diandra - Yogyakarta (6 books chapter).

Widina Bhakti Persada — Bandung (9 books chapter).

Insan Cendekia Mandiri — Padang (1 book chapter).

Media Sains Indonesia — Bandung (4 books chapter).

Tahta Media Group — Klaten (3 books chapter).

Nasya Expanding Management — Sidoarjo (1 book chapter).

Eureka Media Aksara — Purbalingga (1 book chapter). Email Penulis:
nugrohodijati s@yahoo.co.id
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Nelsye Lumanauw, S.E., M.Par.

Penulis menyelesaikan Program Magister Pariwisata di
Universitas Udayana Bali tahun 2015 dan Program
Sarjana tahun 2011 di Fakultas Ekonomi Universitas
Ngurah Rai Bali, setelah sebelumnya mengeyam
pendidikan di School of Tourism Manado dan Fakultas
Sosial Politik Universitas Sam Ratulangi Manado.
Dunia kerja bidang pariwisata telah digeluti penulis
sejak tahun 1989, berawal dari Manado, dilanjutkan ke Bali mulai tahun
1991 hingga sekarang. Keinginan berbagi pengalaman tentang dunia kerja
pariwisata menjadi alasan penulis masuk dunia akademisi pada tahun
2018 dan menjadi dosen di Politeknik Internasional Bali, dan saat ini
bergabung pada Program Studi Pengelolaan Konvensi dan Peristiwa (Event
Management). Karya ilmiah penulis bisa dilihat pada Google Scholar
Nelsye Lumanauw dengan link berikut:
https://scholar.google.co.id/citations?user=ZaFxCDsAAAAJ&hl=en

Pepy Afrilian, M.Par

\ Penulis lahir di Jakarta pada tanggal 25 bulan April
tahun 1991 sebagai anak pertama dari tiga
bersaudara dengan memiliki hobi photography
mengantarkannya untuk melakukan perjalanan
sehingga membuatnya tertarik akan ilmu Pariwisata.
Setelah menyelesaikan pendidikannya sebagai
lulusan sarjana terapan pada program studi Meeting,
Incentive Travel, Confrance and Exhibition (MICE) kemudian melanjutkan
pendidikan program pasca sarjana (S-2) di Sekolah Tinggi Pariwisata
Trisakti dan mendapatkan gelar magister pariwisata pada tahun 2017. Kini
menjadi dosen tetap ilmu pariwisata pada jurusan Pariwisata Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Rasa
penasarannya  terhadap  pengembangan pariwisata Indonesia
mendorongnya untuk aktif dalam menulis artikel-artikel pariwisata dengan
karya yang telah diterbitkan pada media cetak dan telah menerbitkan
buku ajar pada tahun 2020 yang berjudul MICE INDUSTRY AND EVENT



https://scholar.google.co.id/citations?user=ZaFxCDsAAAAJ&hl=en

MANAGEMENT, “Membahas Seluk Beluk Event dan Teknik
Menyelenggarakan Acara dengan Mudah Skala Profesional”.

Dr. Wasifah Hanim, S.E., M.Si.
<R Penulis lahir di Banyuwangi (Kecamatan Genteng) di
“"I’-‘—" @ Jawa Timur pada tanggal 9 Desember 1964.
- Menghabis masa kanak-kanak hingga SMA di Kota
tersebut. Sarjana Ekonomi pada jurusan llmu Ekonomi
Dan Studi Pembangunan diselesaikan dari Universitas
Jember tahun 1988. Gelas magister (tahun 2000) dan
Doktor (tahun 2010) pada bidang IImu Ekonomi
diselesaikan dari Universitas Padjadjaran. Bekerja sebagai dosen sejak
tahun 1989, Saat ini sebagai dosen tetap di Universitas Muhammadiyah
Bandung pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, sekaligus mendapatkan
amanah sebagai Ketua Pusat Studi Inkubator Bisnis Dan Manajemen
Inovasi (IBMI). Selain itu sejak tahun 2001 — sekarang aktif terlibat dalam
studi/kajian yang dilakukan oleh beberapa Kementerian dan daerah.




PERENCANAAN
AN R AAA Y ANLIZAN

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang sifatnya komplek,
mencakup hamper seluruhan aspek kehidupan manusia. Oleh karena
itu pembangunan pariwisata harus ditinjau dari aspek kehidupan.
Pembangunan sector pariwisata diarahkan menjadi sector andalan
yang mampu menjadi peluang kerja, pendapatan asli daerah dan
penerimaan devisa negara. Indonesia merupakah salah satu negara
yang memliki kenekaragaman hayati begitu besar terutama sumber
daya alam. Dari kenekaragaman yang begitu banyak tentunya
memiliki peranan yang sangat penting dalam sector kepariwisataan,
terutama dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Potensi obyek wisata dan daya tarik yang dimiliki olehindonesia
antara lain berupa kenekaragaman hayati, keunikan, keaslian budaya
tradisional, keindahan bentang alam, gejala alam, serta Eeninggalan
sejarah. Yang mana semua itu mampu menjadi sumber ekonomi bagi
masyarakat maupun daerah, sekaligus menjadi sarana pendidikan
dan pelestarian lingkungan. Mempelajari perencanaan sangat
penting karena hasilnya akan menentukan hasil berhasil atau
tidaknya sebuah pembangunan. Secara sederhana, perencanaan
meliputi tiga pertanyaan dasar yang perlu dijawab, yaitu apa tujuan
yang diinginkan, apa kendala yang dimiliki, dan gagaimana cara
mengatasi kendala tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Perencanaan terjadi di mana saja dan di tingkatan apa saja sejak
dari perencanaan belanja harian sampai dengan perencanaan
pembangunan nasional. Dengan mempelajari dan terutama
memahami materi yang disampaikan dalam buku ini para pelajar
diharapkan dapat memahami dasar-dasar perencanaan pariwisata.
Penguasaan ini merupakan bekal penting untuk dapat memahami
proses, prosedur, dan pendekatan yang banyak digunakan saat ini
sehingga mahasiswa dapat memilih satu di antaranya ketika
mengerjakan perencanaan pariwisata.
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